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Abstract 
This study aims to determine (1) The product design of interactive multimedia learning science based on 
android (2) The feasibility of interactive multimedia products for learning science based on android for fifth 
grade students at SD Negeri Paccinongang Unggulan. This study uses the type of research and development 
(R&D) research using the Alessi and Trollip development model. The research subjects in this study were fifth 
grade students of SD Negeri Paccinongang Unggulan, totaling 30 students. The instrument in this study used a 
questionnaire addressed to media experts and material experts to assess product validity, as well as addressed 
to students and teachers to assess product feasibility. The results showed that the design of interactive 
multimedia products for android-based science learning was successfully made using the iSpring Suite 10 
application according to the results of the material expert validation analysis in the very feasible category with 
a percentage of 93.3%. Generating student learning motivation and assessing the feasibility assessment of 
interactive multimedia learning products. 

Keywords: Interactive learning multimedia, science. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Desain produk multimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis 
android (2) Kelayakan produk multimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android pada siswa kelas V di 
SD Negeri Paccinongang Unggulan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development 
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan Alessi dan Trollip. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri Paccinongang Unggulan yang berjumlah 30 orang siswa. Instrumen pada 
penelitian ini menggunakan angket yang ditujukan kepada ahli media dan ahli materi untuk menilai kevalidan 
produk, serta ditujukan kepada siswa dan guru untuk menilai kelayakan produk. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa desain produk multimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android berhasil dibuat menggunakan 
aplikasi iSpring Suite 10 sesuai hasil analisis validasi ahli materi berada pada kategori sangat layak dengan 
presentase 94,1%. Penilaian kelayakan produk multimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android 
sesuai hasil analisis validasi ahli media berada pada kategori sangat layak dengan presentase 80,5%. Hasil uji 
beta dari siswa sebesar 91,55% dan hasil dari guru sebesar 93,3%. Sehingga pengembangan multimedia 
interaktif pembelajaran IPA berbasis android dapat membangkitkan motivasi belajar siswa serta dinilai 
sangat layak untuk digunakan pada siswa kelas V di SD Negeri Paccinongang Unggulan. 
 
Kata Kunci: Multimedia pembelajaran interaktif, IPA. 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi yang sangat pesat 

memberikan banyak dampak dalam segala aspek kehidupan. Salah satu dampak teknologi informasi 
dan komunikasi yaitu dalam bidang pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam bidang pendidikan mendorong proses pembelajaran untuk lebih inovatif dan menarik 
termasuk dalam materi pembelajaran serta cara penyampaian materi, menciptakan inovasi-inovasi 
pembelajaran yang dapat menjadi solusi untuk memfasilitasi siswa untuk dapat belajar dimana saja 
dan kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu dengan mudah dan terjangkau. 

Kondisi seperti sekarang akan terasa sulit jika pendidik masih menggunakan metode lama atau 
konvensional seperti ceramah. Guru harus menggunakan metode pengajaran yang berbeda dan 
pendekatan yang memungkinkan tenaga untuk menjadi peserta aktif dengan motivasi dan 
keterlibatan yang kuat untuk mereka sendiri. Maka perlu adanya suatu inovasi dalam metode 
pengajaran seperti 
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penggunaan media pembelajaran agar materi lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media 
dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi serta rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. secara psikologis alat bantu 
mengajar berupa media pembelajaran sangat memudahkan siswa dalam hal belajar karena media dapat 
membuat hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit (nyata). Pada prinsipnya media 
pembelajaran merupakan suatu alat (materi) yang dapat menjadi perantara dalam proses belajar 
mengajar, dari penyampaian pesan (pendidik) kepada penerima pesan (siswa) untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Jadi, secara singkat dapat dikatakan bahwa penggunaan media ternyata berimplikasi 
terhadap proses pembelajaran di ruang kelas, karena dapat membantu guru dalam penyampaian materi 
pelajaran, dan dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan 
(PAIKEM). Untuk itu, perlu dikembangkannya multimedia pembelajaran guna menunjang kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 

Pengembangan multimedia dibuat guna mendukung materi dan menambah referensi dalam 
pembelajaran siswa sekolah dasar khususnya kelas V SD. Multimedia dirancang berdasarkan 
kompetensi dasar tujuan yang akan dicapai. Multimedia merupakan gabungan dari berbagai komponen 
teks, grafik, audio, video atau animasi yang menampilkan informasi, pesan atau isi pelajaran, terdiri atas 
tiga hal, yaitu multimedia interaktif, hiperaktif, atau linear. Dalam dunia pendidikan banyak mengacu 
pada multimedia interaktif karena dilihat dari bentuk respon stimulus antara siswa dan multimedia itu 
sendiri. 

Pemanfaatan teknologi ini selain diwujudkan oleh sekolah, juga harus dilakukan oleh guru selaku 
subjek pendidikan yang berperan penting terhadap arah jalannya proses pembelajaran. Guru dituntut 
untuk mampu menggunakan fasilitas berbasis teknologi yang telah disediakan oleh sekolah untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru 
juga dituntut untuk mampu mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 
tersebut. Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi pada proses 
pembelajaran di sekolah saat ini banyak digunakan untuk membantu guru untuk menyampaikan suatu 
materi pembelajaran yang memang membutuhkan komponen pembantu melalui media yang relevan. 

Pemilihan multimedia pembelajaran interaktif berbasis android didasarkan pada hasil observasi 
awal berupa analisis kebutuhan media di SD Negeri Paccinongang Unggulan menunjukkan hasil sekitar 
11,1% yang memilih berupa media Power Point, 16,7% yang memilih media berupa Media Flash, 83,3% 
yang memilih media berupa Video, 77,8% yang memilih media berupa Gambar, 66,7% yang memilih 
media berupa Virtual Reality, 16,7% yang memilih media berupa Game Edukasi. Ini dibuktikan dengan 
hasil observasi awal dimana 90% siswa sudah memiliki HP pribadi dan sisanya menggunakan HP orang 
tua dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengembangan multimedia interaktif berbasis android dipilih 
karena di era digital ini, siswa kelas tinggi sudah mampu mengoperasikan ponsel secara mandiri. 

 
Tinjauan Pustaka 
A. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara bahasa berarti perantara atau 
pengantar.media pembelajaran merupakan media penyampaian pesan antara guru kepada siswa yang 
memungkinkan komunikasi antara manusia dan teknologi melalui sistem dan infrastruktur berupa 
program aplikasi serta pemanfaatan media elektronik sebagai bagian dari metode edukasinya, melalui 
media pembelajaran proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. media pembelajaran 
sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa dalam proses pembelajaran sehingga aktivitas pembelajaran 
menjadi efektif. Media yang baik adalah dapat memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas, 
kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan tentu saja memerlukan media yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran tersebut.segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
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Dua fungsi media pendidikan (yang sekarang disebut media pembelajaran) sebagai berikut:(1) 
Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids) berfungsi untuk memberikan pengalaman yang 
konkret kepada siswa. Pertama media, yaitu sebagai alat bantu agar dapat memperjelas apa yang 
disampaikan oleh guru, karena kalau tidak menggunakan media, maka penjelasan guru bersifat sangat 
abstrak. (2) 2) Fungsi Komunikasi, dalam hal ini berada di tengah di antara dua hal, yaitu yang menulis 
dan membuat media (komunikator atau sumber) dan orang yang menerima (membaca, melihat, 
mendengar). Orang yang membaca, melihat, dan mendengar media dalam komunikasi disebut receiver 
atau audience. 

 
B. Multimedia Interaktif 

Multimedia interaktif adalah gabungan antara berbagai media seperti teks, gambar, audio, 
animasi, video dan suara yang dikendalikan dengan program komputer ke dalam satu software digital 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran serta mempunyai kemampuan interaktif. multimedia interaktif 
suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh user, sehingga 
user dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. 

Komponen multimedia pembelajaran interaktif antara lain sebagai berikut: (1) Pendahuluan di 
dalamnya terdapat judul halaman, menu, tujuan pembelajaran, dan petunjuk. (2) Isi/materi di dalamnya 
terdapat kontrol, interaksi, navigasi, teks, suara, gambar, video, animasi, dan simulasi. (3) Penutup di 
dalamnya terdapat latihan dan evaluasi. 

 
C. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar mengacu pada penguasaan kompetensi dan tidak sebatas 
kegiatan menghafalkan materi. Pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan secara inkuiri (scientific inquiry) 
ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting kecakapan hidup. Diperlukan adanya suatu pembelajaran yang tidak hanya siswa berperan 
sebagai penerima namun menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan kemampuan berpikir melalui permasalahan-permasalahan dalam 
melatih keterampilan proses IPA, yang mampu memberikan kesenangan serta kertertarikan agar siswa 
mencari pengetahuannya dengan antusias. 

Hasil belajar pada pembelajaran IPA yang ingin dikembangkan juga terdapat tiga macam, dari 
pengetahuannya, sikap yang biasa dikenal sikap ilmiah dan keterampilan yang dikenal dengan 
keterampilan proses dalam pembelajaran IPA. Diharapkan ketiga unsur ini dapat muncul pada diri siswa, 
sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh memahami fenomena alam melalui 
kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah dan meniru cara dan sikap ilmuwan bekerja dalam 
menemukan fakta baru. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R & D)proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan.Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Alessi dan Trollip 
(2001). Model Alessi dan Trollip memiliki tiga langkah pengembangan yaitu Standar, On going 
Evaluation dan project management. Prosedur pengembangan Alessi dan Trollip meliputi tiga tahap 
penting yaitu Planning, Design, dan Development. 

Desain penelitian “Pengembangan Multimedia Interaktif Pembelajaran IPA Berbasis Android 
Pada Kelas V di SD Negeri Paccinongang Unggulan” mengacu pada model Alessi dan Trollip. Model 
penelitian dan pengembangan yang merupakan jabaran dari model Alessi dan Trollip yaitu Planing, 
Design, and Development. 

Adapun subjek dalam penelitian adalah dua orang validator untuk responden validitas yang terdiri 
dari satu orang dosen validator media, dan satu orang dosen validator isi media. Kemudian responden 
praktikalitas adalah satu orang guru SD Negeri Paccinongang Unggulan, serta siswa kelas V SD Negeri 
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Paccinongang Unggulan kabupaten gowa, yang berjumlah 30 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 
15 siswi perempuan. 

Instrumen penelitian ini untuk mengidentifikasi kelayakan aplikasi yang dikembangkan. Adapun 
instrument yang digunakan untuk mendapatkan data kelayakan multimedia pembelajaran interaktif 
tersebut yaitu, instrument penilaian materi oleh validator/ahli materi, instrument penilaian media oleh 
validator/ahli media, dan instrument (angket) untuk responden yakni siswa dan guru. Respon para ahli 
digunakan untuk menentukan validitas dari produk yang dikembangkan. Sedangkan respon dari guru 
dan siswa digunakan untuk mendapatkan data kelayakan penggunaan multimedia pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data untuk menilai kelayakan produk multimedia interaktif pembelajaran 
IPA sebagai pengenalan komponen ekosistem berbasis android ini akan dilakukan dengan dua cara 
yaitu: (1) Observasi bertujuan untuk mendapatkan informasi identifikasi kebutuhan siswa di SD Negeri 
Paccinongang Unggulan Kabupaten Gowa sebelum dilakukan pengembangan multimedia pembelajaran 
interaktif. (2) Angket Data penelitian bersumber dari hasil Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data Angket validitas berkaitan dengan kesesuaian produk multimedia interaktif yang 
akan dikembangkan. Empat komponen yang terdapat dalam angket validitas yaitu didaktik, konstruk, 
teknik, dan bahasa. Angket praktikalitas digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk 
multimedia interaktif yang dikembangkan. Angket uji validitas dan praktikalitas disusun berdasarkan 
skala likert. (3) Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang dapat mendukung penelitian, seperti 
daftar nama siswa dan kegiatan foto-foto kegiatan. 

Analisis data penentuan skor skala likert dilakukan secara apriori. Bagi skala yang berarah positif 
akan mempunyai kemungkinan skor lima bagi yang sangat jelas/sangat tepat/sangat baik/sangat sesuai, 
skor empat bagi yang jelas/ tepat/ baik/ sesuai/, skor tiga bagi yang cukup jelas/cukup tepat/cukup 
baik/cukup sesuai. Sedangkan, bagi skala berarah negatif maka kemungkinan skor dua bagi yang kurang 
tepat/kurang baik/kurang sesuai, dan skor satu bagi sangat tidak jelas/sangat tidak tepat/sangat tidak 
baik/sangat tidak sesuai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pengembangan multimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android merupakan serangkaian 
proses kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk multimedia interaktif berdasarkan 
teori pengembangan yang telah ada. Program yang dibuat harus jelas alurnya agar mempermudah proses 
pembuatan multimedia interaktif IPA yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

Tahap selanjutnya yaitu uji alpha. Ketika aplikasi yang dikembangkan telah selesai, maka akan 
dilakukan uji alpha oleh seorang ahli media dan seorang ahli materi.Hasil kevalidan materi yang 
diperoleh berada pada kategori Sangat layak sesuai tabel kriteria kategori kelayakan dengan presentase 
94,1%. Sedangkan hasil kevalidan media yang diperoleh berada pada kategori sangat layak sesuai tabel 
kriteria kategori kelayakan dengan presentase sebesar 80,5%. 
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Pembahasan 
Studi pengembangan ini menggunakan model Alessi & Trollip, yang terdiri dari tiga tahap: 

perencanaan (planning), desain (design), dan pengembangan. Adapun aplikasi yang digunakan untuk 
mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif yaitu menggunakan iSpring Suite 10. Untuk uji 
beta, dilakukan pengujian produk kepada responden (siswa dan guru) kelas IV SD Pacciongan 
Unggulan. Pada uji alpha dan uji beta digunakan instrument penilaian dengan menggunakan skor 
penilaian skala likert. 

 
Tabel 4.7. Data Hasil Penilaian Responden (Guru) 

 
No.  Aspek yang dinilai Penilaian Kriteria 

1 Kemudahan 
Produk 

Multimedia pembelajaran 
mempermudah dalam mengajar materi 
komponen ekosistem 

1 Setuju 

  Multimedia pembelajaran mudah 
dijalankan di smartphone 

1 Setuju 

  Reaksi pada tombol tidak memerlukan 
waktu yang lama 

0 Tidak 

  Petunjuk penggunaan membantu guru 
dalam mengoperasikan multimedia 
pembelajaran 

1 Setuju 

  Multimedia pembelajaran dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja 

1 Setuju 

2 Isi materi Jenis font yang digunakan memudahkan 
keterbacaan materi 

1 Setuju 

  Susunan materi mudah dipahami 1 Setuju 

  Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 

1 Setuju 

  Ukuran tulisan yang ditampilkan mudah 
dibaca 

1 Setuju 

  Materi yang disajikan mudah dipahami 1 Setuju 

  Video yang ditampilkan sesuai dengan 
materi 

1 Setuju 

3 Tampilan Tampilan multimedia pembelajaran 
menarik 

1 Setuju 

  Warna yang digunakan menambah 
keterikan untuk menggunakan media 
pembelajaran 

  

  Kualitas tampilan video jelas 1 Setuju 

  Background mendukung tampilan 
materi yang disajikan 

1 Setuju 

 

 
Uji beta akan dilakukan pada responden (siswa dan guru) kelas V SD Paccionongan Unggulan untuk 

menguji produk yang dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi. Terakhir, elemen visual, seperti 
tampilan yang menarik, warna yang digunakan yang menarik, kualitas video yang jelas, dan background, 
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mendukung konten yang disajikan. Berdasarkan komponen penilaian tersebut, multimedia pembelajaran 
interaktif IPA sangat layak, dengan nilai penilaian siswa sebesar 91,55% dan nilai guru sebesar 93,3%. 

 
 

SIMPULAN 
Mulimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android untuk siswa kelas V SD dibuat sebagai sarana 
yang dapat memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh adalah (1) Penelitian ini menghasilkan 
produk berupa Mulimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android materi komponen ekosistem 
dengan fitur yang dapat dikendalikan sendiri oleh siswa seperti kuis dalam bentuk permainan, materi 
yang dilengkapi dengan video dan animasi, serta evaluasi pembelajan yang hasil skornya dapat langsung 
terlihat. (2) Hasil dari uji alpha oleh ahli materi dan ahli media, dan juga uji beta oleh responden (siswa 
dan guru) maka dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif pembelajaran IPA berbasis android 
dinilai sangat layak untuk digunakan. 
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